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Ringkasan: Jamur Candida albicans merupakan patogen
yang dapat menginfeksi rongga mulut, saluran pencernaan,
vagina, kulit, serta beberapa area lain di tubuh. Buah
merah (Pandanus conoideus Lamk.) merupakan salah satu
tanaman yang memiliki sejumlah metabolit sekunder yang
potensial sebagai antimikroba. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kandungan fitokimia dan kemampuan daya
hambat ekstrak buah merah terhadap jamur C. albicans.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen laboratorium
menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Buah merah diperoleh
dari KabupatenPegunungan Bintang Papua. Preparasi sampel
terdiri atas pemipilan, penjemuran dan penghalusan. Ekstraksi
senyawa metabolit sekunder menggunakan metode maserasi-
evaporasi. Ekstrak minyak buah merah dilakukan uji fitokimia
dan daya hambat. Sampel ekstrak konsentrasi dilarutkan
menggunakan Tween 2%. Uji daya hambat menggunakan metode
Kirby-Bauer. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak buah merah
mengandung sejumlah senyawa metabolit sekunder meliputi
flavonoid, alkaloid, tanin, steroid dan triterpenoid. Senyawa-
senyawa tersebut memiliki kemampuan farmakologi. Ekstrak
metanol dan etil asetat buah merah konsentrasi 80% hanya
memiliki diameter masing-masing 5,00 mm dan 5,75 mm.
Kesimpulan penelitian ini adalah buah merah memiliki sejumlah
metabolit sekunder. Pertumbuhan jamur C. albicans ATCC
10231 tidak sensitif setelah paparan ekstrak buah merah.

Kata kunci: Skrining, Bioaktivitas, Buah merah, Candida
albicans, Kirby-Bauer.

Abstract: e fungus Candida albicans is a pathogen that can
infect the oral cavity, digestive tract, vagina, skin, and other body
areas. Red fruit (Pandanus conoideus Lamk.) is one of the plants
with several potential secondary metabolites as antimicrobials.
is study aimed to determine the phytochemical content and
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the inhibitory ability of red fruit extract against the fungus C.
albicans. is research is an experimental laboratory study using
a completely randomized design. e red fruit was obtained
from the Pegunungan Bintang. Sample preparation consisted of
shelling, drying, and grinding. Extraction of secondary metabolites
using the maceration-evaporation method. e red fruit oil
extract was tested for phytochemical and inhibitory power.
e sample extract concentration was dissolved using Tween
2%. Inhibition test using the Kirby-Bauer method. e results
showed that the red fruit extract contained many secondary
metabolites, including flavonoids, alkaloids, tannins, steroids, and
triterpenoids. ese compounds have pharmacological abilities.
e methanol and ethyl acetate extracts of red fruit at 80%
concentration only had diameters of 5.00 mm and 5.75
mm, respectively. e red fruit extract is not sensitive to C.
albicans. is study concludes that red fruit has many secondary
metabolites. e growth of the fungus C. albicans ATCC 10231
was not sensitive aer being exposed to the red fruit extraction.

Keywords: Screening, Bioactivity, Red fruit, Candida albicans,
Kirby-Bauer.

PENDAHULUAN

Candida albicans merupakan jamur patogen yang hidup komensal dan seringkali
tidak menunjukkan gejala pada manusia, namun dalam kasus tertentu dapat
menyebabkan infeksi superfasial hingga infeksi sistemik. Secara normal Candida
hidup pada rongga mulut, saluran pencernaan, vagina, dan kulit (McCullough
et al., 1996).

Timbulnya resistensi penanganan infeksi jamur C. albicans merupakan satu
dari sekian banyak permasalahan penyelesaian infeksi tersebut. Sifat dimosfistik
C. albicans dalam bentuk hifa yang memungkinkan pembentukan struktur
biofilm dan dapat menginfeksi jaringan inang (Lo et al., 1997; Tsui et al.,
2016) dan meningkatkan kemungkinan resisten obat antimikroba (Costa-de-
Oliveira & Rodrigues, 2020; Taff et al., 2013). Selanjutnya jamur memiliki
mekanisme berbeda untuk mensintesis asam nukleat dibandingkan dengan
bakteri. Perbedaan jalur metabolisme ini berhubungan dengan perbedaan
antibiotik yang potensial untuk mengobati infeksi jamur (Lastovetsky et al.,
2020).

Diantara upaya penanganan penyakit infeksi C. albicans dengan
menggunakan bahan aktif dari tanaman. Kandungan kimia tanaman dapat
berpotensi sebagai kandidat solusi resistensi antijamur (Narayanan et al.,
2011). Salah satu tanaman yang potensial memiliki aktivitas antijamur
adalah buah merah (Pandanus conoideus Lamk.). Buah merah merupakan
salah satu endegenous Papua. Tanaman genus pandanus ini, secara ekologis
pertumbuhannya terdistribusi hampir di seluruh tanah Papua, baik di dataran
rendah maupun dataran tinggi (Wawo et al., 2019). Masyarakat papua
memanfaatkan buah tanaman ini sebagai bahan campuran pangan, yang dapat
meningkatkan stamina dan kebugaran tubuh juga digunakan untuk mengobati
penyakit kecacingan dan penyakit kulit (Inayatilah et al., 2022). Buah merah
dimanfaatkan pada pengobatan berbagai penyakit seperti, kanker, diabetes
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melitus, asam urat, osteoporosis, hipertensi, jantung, kolesterol, stroke, dan
berbagai penyakit yang disebabkan oleh bakteri, jamur dan virus (Djamil et al.,
2006; Kurnia et al., 2017; Mun’im et al., 2006; Rohman & Windarsih, 2017).

Senyawa metabolit sekunder pada buah merah berpotensi sebagai bahan
antimikroba. Dari hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa
kandungan metabolit sekunder buah merah mampu menghambat pertumbuhan
bakteri patogen (Damayanti et al., 2020; Herdiyati et al., 2020; Indrawati,
2016). Penelitian ini bertujuan untuk menskrining aktivitas ekstrak buah merah
terhadap jamur C. albicans ATCC 10231.

METODE

Penelitian ini merupakan eksperimen laboratorium dengan model Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dan dilaksanakan di Laboratorium Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Jayapura. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Juni-September 2022. Sampel buah merah diperoleh dari Kabupaten
Pegunungan Bintang. Sampel buah merah selanjutnya dilakukan pemipilan,
penjemuran dan penghalusan.

Ekstraksi dan Evaporasi Sampel

Sampel buah merah yang berbentuk serbuk selanjutnya dimaserasi dengan
menggunakan pelarut; etanol, metanol, n-heksan dan etil asetat. Perendaman
dalam pelarut dilakukan selama 1 x 24 jam dengan rasio perbandingan
100 gram serbuk buah merah : 3000 ml pelarut. Setelah 24 jam dilakukan
filtrasi menggunakan kertas Whatman yang menghasilkan cairan merah bening.
Larutan hasil maserasi yang diperoleh selanjutnya diuapkan menggunakan rotary
vacum evaporator menghasilkan empat macam ekstrak minyak buah merah.

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan secara kualitatif. Skrining fitokimia yang dilakukan
meliputi meliputi flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, steroid dan triterpenoid
menggunakan pelarut etanol, metanol, n-heksan dan etil asetat.

Pengujian flavonoid menggunakan pereaksi magnesium dan asam klorida.
Terbentunya warna jingga sampai merah menunjukkan adanya kandungan
flavonoid. Pengujian alkaloid menggunakan pereaksi Meyer dan Dragendroff.
Terbentuknya endapan putih (Meyer) dan jingga (Dragendroff) menunjukkan
adanya alkaloid. Pengujian saponin menggunakan air dan asam klorida.
Pembentukan busa yang stabil menunjukkan adanya kandungan saponin.
Pengujian tanin dilakukan dengan menambahkan pereaksi Besi (III) Klorida
1%. Adanya kandungan tanin ditandai dengan pembentukan warna biru tua
atau hitam kehijauan. Pengujian triterpenoid dan steroid menggunakan pereaksi
Liebermann-Burchard. Warna hijau gelap yang terbentuk menunjukkan adanya
triterpenoid dan warna biru kehijauan menunjukkan adanya steroid (Apriliana
et al., 2017; Damayanti et al., 2020; Islami et al., 2022).
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Pembuatan Larutan Sampel

Ekstrak minyak yang diperoleh dibuat seri konsentrasi 10%, 20%, 40% dan
80 %. Pelarut yang digunakan untuk membuat seri konsentrasi ekstrak buah
merah menggunakan Tween. 2% (Muslim, 2014). Kontrol positif menggunakan
Ketoconazol 2%.

Uji Daya Hambat

Rangkaian uji daya hambat didahului dengan peremajaan isolat C. albicans
ATCC 10231 yang diperoleh dari IPB Culture Colection, pembuatan larutan
isotonik NaCl 0,9%, sterilisasi alat, media dan bahan-bahan yang digunakan.

Uji daya hambat menggunakan metode Kirby-Bauer. Kertas cakram antibiotik
Oxoid yang telah dijenuhkan pada serial konsentrasi yang telah dibuat diletakan
pada media Saboraud Dextrose Agar (SDA) yang telah diinokulasi dengan jamur
C. albicans. Pengamatan daya hambat ektstrak diamati setelah diinkubasi selama
1 x 24 jam pada suhu 25.C. Zona bening yang terbentuk disekitar kertas
cakram diukur dengan menggunakan jangka sorong. Kemampuan antibakteri
diklasifikasikan menurut diameters of inhibition zone (DIZ) sebagai berikut:
tidak sensitif (DIZ < 8,0 mm), cukup sensitif (8,0 < DIZ < 14,0 mm), sensitif
(14,0 < DIZ < 20,0 mm), dan sangat sensitif (DIZ > 20,0 mm) (Xiao et al., 2019).

HASIL

Tabel 1
Pengujian Fitokimia Buah Merah

Terdeteksi (+); tidak terdeteksi (-).
DOI: https://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.721.g740

Senyawa saponin dan alkaloid Meyer tidak teridentifikasi pada semua pelarut
ekstrak buah merah yang digunanakan (Tabel 1).

https://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.721.g740
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Tabel 2
Diameter Zona Hambat Konsentrasi Ekstrak Buah Merah

Tidak sesnsitif (*); sensistif (**).
DOI: https://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.721.g741

Hasil ekstrak buah merah yang menunjukan zona hambat terdapat pada
pelarut n-heksan pada konsentrasi 10% dan 20%. Sedangkan pelarut metanol
dan etil asetat zona hambat yang terbentuk pada konsentrasi 80% masing –
masing 5,00 mm dan 5,75 mm (Tabel 2). Ukuran diameter zona hambat
ini termasuk kategori tidak sensitif (Xiao et al., 2019). Hasil diamater secara
deskripsi, fraksi buah merah tidak sensitif dalam menghambat pertumbuhan
jamur C. albicans.

PEMBAHASAN

Uji fitokimia ekstrak etanol buah merah menunjukkkan hasil positif
mengandung senyawa tanin, flavonoid, steroid, triterpenoid dan alkaloid.
Penelitian lain buah merah dengan menggunakan etanol sebagai pelarut berhasil
mengidentifikasi adanya kandungan senyawa flavonoid dan tanin (Sangkala et
al., 2014; Sulaeha et al., 2018). Uaji fitokimia buah merah menggunakan pelarut
metanol positif mengandung senyawa tanin, flavonoid, steroid dan alkaloid.
Hal ini sesuai dengan identifikasi fitokimia pada penelitian Damayanti et al.
(2020) bahwa ekstrak buah merah yang diekstraksi dengan metanol, positif
mengandung senyawa flavonoid, steroid dan alkaloid.

Uji fitokimia buah merah menggunakan pelarut heksan positif mengandung
senyawa steroid dan terpenoid. Hal ini sesuai dengan penelitian Damayanti
et al. (2020) yang hanya mendeteksi adanya senyawa steroid dan terpenoid,
dan penelitian Herdiyati et al. (2020) positif mengandung senyawa terpenoid
dan alkaloid. Uji fitokimia buah merah menggunakan pelarut etil asetat positif
mengandung senyawa tanin, flavonoid, steroid dan triterpenoid (Herdiyati et al.,
2020).

Senyawa flavonoid, tanin dan alkaloid memiliki kemampuan dalam
menghambat mikrorganisme. Flavonoid merupakan salah satu senyawa yang
yang banyak ditemukan pada jaringan tanaman dan subkelas flavodoid, flavonol,
flavanon, isoflavon, flavon, flavan, dan anthocyanidins (Cassidy & Minihane,
2017), dan flavonol dan chalcones memiliki aktivitas antijamur yang paling
signifikan (Nguyen et al., 2021). Mekanisme daya rusak flavonoid melalui

https://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.721.g741
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aktivitas pada membran sel, menghambat sintesis asam nukleat, menghambat
pergerakan elektron pada rantai respirasi dan menggangu pembentukan
selubung sel (Al Aboody & Mickymaray, 2020; Yuan et al., 2021). Penelitian
terdahulu pada uji derivat flavonoid dapat menghambat pertumbuhan jamur
C. albicans diantaranya flavonols (Gallatotanin) tanaman Syzygium cordatum
(Mulaudzi et al., 2012), flavonols (pinocembrin) Propolis (Herrera et al., 2010),
isoflavon (equol) kedelei (Lee & Che, 2010), flavan (catekin) tanaman Teh (da
Silva et al., 2014) dan flavonols (asam galik) tanaman Paeonia rockii (Picerno et
al., 2011).

Tanin merupakan senyawa metabolit yang memiliki aktivitas antimikroba.
Derivat tanin, katekin dan epikatekin memiliki aktivitas antijamur, berdasarkan
penelitian Sitheeque et al. (2009), dan aktivitas tersebut melalui mekanisme
yang berikatan dengan ergosterol pada memberan sel jamur (Carvalho et
al., 2018). Senyawa lain, alkaloid juga merupakan senyawa yang menjadi
bahan obat-obatan. Alkaloid memiliki mekanisme yang beragam dalam
menghambat pertumbuhan mikroorganisme diantaranya penghambatan sintesis
asam nukleat, menghambat rantai pernapasan bakteri, merusak membran
bakteri, dan mempengaruhi gen virulensi (Othman et al., 2019). Steroid
merupakan agen antitumor, anti virus, antibakteri dan antiokosidan (Ke, 2018),
dan senyawa turunannya, TNS, dapat menghambat akbitas jamur C. albicans
(Ashmawy et al., 2022).

Beberapa riset telah melaporkan efek farmakologis ekstrak buah merah sebagai
antimikroba, baik sebagai anti jamur, anti bakteri maupun sebagai agen anti virus.
Daya hambat ekstrak buah merah pada bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus (Asrianto et al., 2021; arukliling et al., 2021), Enterococcus faecalis,
Streptococcus mutan, S. saungunis (Damayanti et al., 2020), dan E. faecalis
(Herdiyati et al., 2020). Indrawati (2016) melaporkan bahwa pada konsentrasi
80% bereaksi terhadap S. Typhi, B. cereus, K. Pneumoniae, E.coli dan S. aureus.

Hasil pengujian daya hambat ekstrak buah merah terhadap jamur C.
albicans dalam penelitian ini menunjukkan adanya aktivitas penghambatan
yang sangat lemah. Ekstrak yang diperoleh dari pelarut etanol pada semua
konsentrasi tidak menunjukkan aktivitas penghambatan atau tidak terbentuk
zona hambat walaupun kenyataanya secara kualitatif teridentifikasi senyawa
aktif. Hal ini dipengaruhi oleh kompabilitas senyawa aktif dengan reseptor pada
mikroorganisme. Senyawa aktif suatu bahan alam memiliki spesifitas terhadap
reseptor mikroorganisme. Ekstrak pelarut metanol dan etil asetat hanya pada
konsentrasi 80% menunjukkan adanya penghambatan dengan diameter masing-
masing 5,00 mm dan 5,75 mm yang mengindikasikan ekstrak tersebut tidak
sensitif terhadap jamur C. albicans (Xiao et al., 2019). Berdasarkan penelitian
lainnya (Novianti et al., 2020) pada buah merah hasil fraksinasi etil asetat,
menunjukkkan diameter penghambatan tertinggi pada konsentrasi 50% dan
75% diatas 20 mm, pada metanol, heksan dan air menunjukkan sensitivitas
yang lemah dibawah 20 mm. Ekstrak buah merah menggunakan pelarut n-
heksan menunjukkan fenomena yang unik, penghambatan hanya terlihat pada
konsentrasi 10% dan 20% dengan diameter masing-masing 5,50 mm, sementara
pada konsentrasi tinggi justru tidak terbentuk proses penghambatan.

Kemampuan aktivitas antimikroba yang berbeda-beda pada ekstrak buah
merah dapat dipengaruhi oleh kultivar buah merah. Perbedaan kultivar



Health Information: Jurnal Penelitian, 2023, vol. 15, no. 1, Enero-Abril, ISSN: 2085-0840 / 2622-5905

PDF generated from XML JATS4R by Redalyc 18

menyebabkan variasi kualitas dan kuantitas minyak esensial buah merah (Taher
& Repasi, 2012). Selain itu, ketahanan jamur C. albicans karena perbedaan
susunan materi genetik antara jamur dan bakteri, sehingga kompleksitas tersebut
memerlukan spesifikasi kandungan bahan obat yang lebih tinggi (Pappas, 2006).

KESIMPULAN DAN SARAN

Ekstrak buah merah mengandung senyawa kimia flavonoid, tanin, alkaloid,
steroid dan triterpenoid. Hasil uji bioaktivitas ekstrak buah merah tidak sensitif
terhadap jamur Candida albicans 10231.

Kekurangan Penelitian

Tidak dilakukan perhitungan rendemen. Tidak dilakukan proses fraksinasi dari
ekstrak etanol. Pengujian fitokimia bersifat kualitatif.

Mengakui

Para peneliti mengucapkan terima kasih kepada Poltekkes Kemenkes Jayapura
dan Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan atas pendanaan penelitian.
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